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Kata Pengantar

Koleksi lokal sangatlah penting bagi kekayaan
intelektual suatu daerah. Lahirnya tulisan tentang Banyuwangi
ataupun tulisan yang dihasilkan oleh orang Banyuwangi
merupakan salah satu wujud nyata kekayaan pengetahuan lokal
dan unggulnya Sumber Daya Manusia (SDM) Banyuwangi.
Maka dar1 1tu karya-karya lokal harus tetap dijaga, dilestarikan
dan diabadikan dengan berbagai cara dan media.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Banyuwangi sangat mengapresiasi akan pelestarian karya-
karya lokal. Selain untuk mejaga identitas daerah, kami juga
sangat mendukung pembangunan SDM yang unggul dan
cerdas. Sebagai instansi pemerintah, Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Banyuwangi berupaya memfasilitasi
proses penerbitan karya-karya tersebut.

Penerbitan Buku Kekhasan Lokal Banyuwangi (Pusaka
Banyu-wangi) merupakan salah satu 1novasi  Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banyuwangi yang lahir
pada tahun 2022. Inovasi Pusaka Banyuwangi akan menjadi
wadah untuk penerbitan sebuah karya lokal baik dalam bentuk
buku dan dalam bentuk elektronik.

Momen ini merupakan kelanjutan dari harapan
Kabupaten Banyuwangi dalam meningkatkan literasi
masyarakatnya. Maka dari 1itu, Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi melalui Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Banyuwangi yang memiliki peran sebagai pelestari
khazanah budaya daerah memberikan dukungan penuh kepada
masyarakat Banyuwangi dalam bentuk penerbitan gratis dari
karya tulisan yang dihasilkan sebagai sumbangsih pelestarian
penge-tahuan lokal dan peningkatan kapasitas SDM
Banyuwangi.

Dengan terbitnya buku digital kekhasan lokal
Banyuwangi ini, diharapkan dapat menjadi sumber informasi
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dan pengetahuan lokal bagi seluruh masyarakat sekaligus
memberikan dampak pada peningkatan budaya literasi
masyarakat Banyuwangi.

Kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah membantu dalam proses penerbitan buku ini.

Kepala Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Banyuwangi

Drs. ZEN KOSTOLANI, M.S1
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Prakata

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji Syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang
telah memberikan Rahmat dan karunianya, shalawat serta
salam tercurah kepada Rasulullah SAW, sehingga penulis dapat
membuat antologi puisi berjudul “ Nawasena”. Tujuan dari
penyusunan buku ini adalah untuk memenuhi tugas/laporan
magang di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Banyuwangi.

Walaupun demikian, saya berusaha semaksimal
mungkin demi kesempurnaan penyusunan laporan ini. Saran
dan kritik yang sifatnya membangun begitu diharapkan demi
kesempurnaan karya berikutnya.

Dalam kesempatan 1ni, saya mengucapkan banyak
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan laporan magang ini, Bapak Yusup Khoiri, S.STP
selaku pembimbing lapang dar1 pihak Dinas Perpustakaan
danKearsipan Banyuwangi. Bapak Edy Hariyadi S.S., M.Si
selaku dosen pembimbing lapang dari FIB UNEJ. Mas
Mahendra patner ter the best dalam diskusi, selalu membantu
dalam hal apapun. Karib saya, Alivia Rosita Sari yang
mendengar keluh kesah saya setiap malam. Tidak lupa juga
terima kasih saya sampaikan pada rekan se-angkatan.

Akhir kata, saya berharap buku ini menjadi pijakan
awal buat penulis sendiri, dan bermanfaat bagi pembaca.

Banyuwangi, 30 November 2023

Khutfiatul Angel Aulia
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(Mcd Kaliwates Jember — Dok. Pribadi)
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Juni

Kala itu setetes embun jatuh, tepat dihidupku yang tandus
Menerjang tembok yang telah lama kubangun tinggi dan kokoh
Mengalir dipikiranku, mengubah cara pandangku

Begitu sederhana caranya meresap, tanpa aba-aba

Merangsek tanpa permisi dan memaksa

Dia bertahan, meski ku hempas

Dia tetap merengkuhku, meski ku tepis

Dia membersamaiku, meski ku meraung agar ia pergi

Dialah tetes embun yang mulai meresap ke tandusnya hidupku

Menumbuhkan Bunga yang pernah mati



(Mixue Jember — Dok. Pribadi)



Oktober

Baik-baik saja tap1 terluka,

kata plin-plan mewakili keadaan

Mengoyak kenyamanan dan kebebasan
Pikiran di peras habis-habisan untuk improvisasi
Tak sangka, benci mulai menggerogoti dir1
Batin mulai tak tenang dan was-was

Jiwa terombang-ambing mencoba tetap waras
Ah, ku lupa

Semuanya akan baik-baik saja

Jika fokus pada solusi, bukan masalahnya
Kata motivasi yang mengingatkanku, padamu.
Kau yang tetap mendukungku tanpa kata

Kuharap kau tetap menjadi embun itu, selamanya...



(Sunset Lembah Lengkehan — Dok. Pribadi)



Alam Lebih Bisa Menghargai

Ramai tapi sepi, Lenggang tapi penuh sesak

Hening tapi riuh, Kompleks dan penuh teka teki

Aksara tak bisa mengutarakan, Karena logika di mati-kan
Banyak konspirasi terjadi

Kota tempat mencari penghidupan, Bagai penjara secara sukarela
Miris... Tragis...

Banyak manusia pesimis tapi sok egois, Berkuasa tapi tak bijaksana
Bahkan... Alam lebih baik dari manusia

Dipelukannya kita bisa beradu, Mengeluh tanpa ragu

Menangis tanpa direndahkan, Bahkan merasa dihargai tanpa
dihakimi



(Paltuding Ijen Banyuwangi — Dok. Pribadi)



Foto Ceria

Foto ceria bulan in1

Senyum terlukis karna candamu, bolehkah kukatakan bahwa aku
candu?

Nikmati hembus angin Bersama, menyesap tembakau seadanya
Kop1 hangat pelengkapnya, bertukar cerita bebas dan tak waras
Mengulik makna, membeberkan fakta

Magis-mu menembus kedamaian

Hadirmu dipikiranku menjelma kata

Memang tak indah penyampaiannya

Namun, tak bisa dipungkiri

Kau meresap di jiwa berwujud puisi

Mengisi sudut-sudut kosong

Memeluk sisi rapuhku tanpa ragu
Jember-Bondowoso-Banyuwangi (Oktober 2023)



(Pantai Bajul Mati Malang — Dok. Pribadi)



Ombak Dan Buih

Dua insan sedarah yang tak searah.

Kata kasar familiar keluar saat tengkar.

Unjuk keberhasilan tak berbalas pujian, melainkan cela dan kelakar.
Saat tertekan, takdir dijadikan alasan.

Yang satu merasa terombang ambing, yang lain terkoyak koyak.
Lisan teriak bajingan, pikiran tak sejalan.

Batin hanya bisa tersedu, berkawan dengan rindu.

Ego dibesarkan, nurani ditekan mati mati an.

Sekadar sampaikan rindu sudah enggan.

Bukan problematika asmara, tapi jarak ombak dan buih lautan.



(Di1spusip Banyuwangi — Dok. Pribadi)
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Kantong Kering

Krisis, meringis, tragis...

Dompet menipis, melihatnya saja hati seakan teriris...
Sumber penghidupan habis...

Memang tak semua perihal uang, namun semua butuh uang...
Malang bukan kepalang...

Kemiskinan semakin meradang...

Yang kaya semakin kaya...

Yang miskin semakin miskin...

Pembagian memang sama rata, tapi bukan adil namanya...
Yang kaya pun dapat jatah bantuan, padahal seharusnya membantu
bukan ikut d1 antrian...

Salah siapa jika sudah begini?

Pemerintah pun tak mau dituding, memilih sembunyi1 dibalik

dinding...
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(Sumber Brantas Malang — Dok.Pribadi)

12



Delapan Manusia Gila

Delapan manusia gila

Realisasi sebuah wacana

Tiga hari tiga puncak dilampaui

Raga menembus belantara, keluh kesah dinitkmati bersama
Ego melebur tergerus waktu, membaur tanpa terlihat,
Tertawa menikmati luka

Saling merengkuh, mendengar, menjaga

Mencipta momen 1stimewa

Jatuh, bangun

Panas, dingin

Letih, penat

Tak apa, terobati sempurna

Oleh lukisan Sang Maha Esa

13



(Savana Bromo — Dok. Pribadi)
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Rasa Tak Sampai

Kesepian ditengah kerumunan

Terombang-ambing dalam lamunan

Sial, aku merasa sendirian

Angin, bawa aroma 1ni1 padanya

Tanpa banyak kata namun nyata rasanya

Janganlah bersuara meski se-sederhana debur ombak
Beriringan namun bertolak

Meresaplah ke relung jiwa, pada insan dikejauhan mengalun
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(Pasar Tanjung Jember — Dok. Pribadi)
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23.06

Sunyi malam jadi saksi

Pendar bulan menghiasi

Dua insan memadu cinta

Usai lama tak jumpa

Namun kisahnya hanya sementara

Tak hayal, bahagia jadi luka

Kemarin, kata romansa tercipta

Kini, sendu dan goresan luka yang tersisa.
Begitu cepat kisahnya

Jatuh dengan manisnya harapan

Namun, terperosok bersama sisa kenangan

17



(Café Selak Kop1 Malang — Dok. Pribadi)
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Sirna

Hanya hampa yang tersisa

Namun...

Tak ada yang melampaui elok paras
Hangat peluk, dan manis tingkahnya
Tiada pula pantas diharap

Tuhan...

Hapus sisa rasa yang ada

Tak menyesal ku mengenalnya

Hanya gundah yang tersisa

Semacam tuntas namun belum pungkas
Tak apa, diakhiri pun sudah tak ada guna
Ia kata, dar1 awal memang kisah ini tak pernah ada

Ya, aku terlena oleh indahnya ekspetasi cinta

19
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(Jemblem — Dok. Pribadi)
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Jemblem

Renyah di luar, lembut dalamnya

Legitnya coklat ketika perasa menyentuh 1sian
Menyatu sempurna...

Kala hangat, puncak nikmat di dapat

Isian mengalir, menyebar, menyentuh titik rasa
Lidah bergoyang, perut bergejolak

Pikiran tak bisa fokus

Lapar harus segera di Atasi
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CTalasa

(Momen Bersama Alm.Andini — Dok. Pribadi)
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Selamat Jalan

Dulu... Terseok seok langkahmu

Segala usaha kau kerahkan, walau air mata berderai
Menantang kerasnya hidup

Kini, kau tak lagi sembunyikan luka, Jiwa mu bebas berkelana
Semoga kau tenang di sisi-Nya (Aamiin)

Sesalku, terlalu sibuk pada dunia

Sederhana yang kau pinta, Kulewatkan begitu saja
Lupa pada harapmu, Sekadar janji temu

Ternyata 1tu harap terakhirmu

Nelangsa...

Baru kusadari, Bukan sekadar temu yang kau mau
Salam perpisahan rupa-rupanya.

Maafkan aku temanku

Hingga akhir hayat, selamat tinggalmu tak terucap:(

23
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(Administrasi organisasi — Dok. Pribadi)
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Tak Berjudul

Bebas? Hei, ini menekan!

Tenang, kami mengikuti keadaan. Halah omong kosong
Ujar orang sok berperasaan

Memang benar ditawarkan

Tap1 keputusan akhir?

Ya, apa benar ucapan kita dipertimbangkan?
Memaksa dengan dalih kewajiban

Merayu berdalih peduli keadaanku

Arghh, lelah aku melihatnya

Ucapan penuh rekayasa

Tak sesuai fakta

Bosan aku mendengarnya

29



(Cover karyaku — Dok. Pribadi)

26



Resapi

Tira1 tak kunjung terbuka

Lampu menyorot tokoh utama, penonton sorak sorai, terdengar
merisithkan

Gerak insan belakang panggung yang mulai berkeringat

Mendengar suara risau sang penikmat

Tubuh mulai terbujur kaku

Tertarik untuk membuka tirai tak bertali
Menyikapi kerumunan yang tak kunjung sepi
Ah sudahlah, tutup mata saja

Gendang mengalun dengan lantangnya
Mengundang ritme yang tertanam dalam benak
Mengisyaratkan tubuh untuk bergerak
Menyatu dengan kegilaan tak terarah
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Sendirian

Tubuh menggigil, gigi gemertakan

Ulu hati ngilu bak di remas tanpa perasaan
Keringat dingin mengucur deras di pelipis
Kepala berdenyut hebat tak tertahan

Pandangan buram

Keseimbangan tak terkendali
Gontai menyusuri jalan sempit, bertahan sendirian
Mereka tak melihatku lagi, terseok seok sendiri

Berjalan tanpa arah
Apa 1n1 artinya aku kesepian? Tentu saja tidak.

Aku tidak sendiri, aku masih punya jiwa

[alah teman sejatiku yang benar adanya

28



(Sumber : https://id.pinterest.com/pin/746612444490527361/)
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Penat

Ku ingat lagi peristiwa semalam

Masalah mengeruh, tak punya sandaran

Ku raih kunci, ku sapa semua orang di jalanan

Mereka kata, aku gila. Ya, memang aku gila hahaha

Ku pacu kuda besi menembus dinginnya malam, masuk tempat
hiburan

Berdansa, menari, melayang tinggi, menikmati sajian sempurna sang
bartender

Hingga kucukupkan malam, berniat pulang

Tak terasa laju motor membuatku bahagia, ku tambah kecepatannya
Ku lepas semua beban, pecah tangisku disambut peluk angin malam
Jarum spido semakin ke kanan, senyumku makin mengembang
Keluar jalur perkotaan, tiba di perempatan

Motor yang ku pacu berbenturan mobil elite milik juragan

Tubuhku terlempar ke trotoar jalan, mereka tancap gas tak peduli
Hitam...gelap...

Akhirnya, aku berpulang

30



Lelah

Ibu bapa...

Tau kah apa yang ku rasa

Ada janggal di hati

Bolehkah aku berbicara? Sesak di dada membuat pening kepala
Menggigil di sudut kehampaan, berdiri saja lutut bergetar

Riuh 1m1 tak kunjung usai, penat ku berjalan

Bolehkah ku berpulang? Bukankah aku tak kalian harap
Bagiku jalannya terlalu terjal, tak ada daya lagi tubuhku
Pendar bulan saksi bilur deras di mataku

Rintihan kecil ini, parau tak terdengar

Sederhana saja, ku ingin kembali pulang

Memelukmu, mengadu

31



(Sumber : ://1d.pi
er : https://id.pinterest.com/pin/985231160737757/)
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Tak apa

Tak apa bilur itu menetes

Lepaskan

Ber1 hatimu ruang

Tuk menaruh sejenak beban yang kau pikul
Sekadar insan yang tak sempurna

Jangan congkak menghadapi dunia

Ada kalanya otak lelah melakukan perannya
Wahai manusia

Sudah lama jiwa mu terkurung

33
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Beranjak Dewasa

Sudah tak lagi muda
Meski masih kepala dua
Nafasku sering tercekat
Banyak pengorbanan dikerahkan
Peluh mengucur deras
Melewati sela sela kesadaran yang masih tersisa
Bertahan di himpitan drama
Cinta, ekonomi, keluarga
Kompleks dan tak ada habisnya
Sehat - sehat ya

Ingat, kalian harapan orang tua
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Keruh

Akui saja kala hatimu rapuh
Wajar diriimu tak baik baik saja
Ada kalanya harus kau luapkan

Meski pipimu bercucur air mata

Jangan mau di pecundangi dunia, kau lebih hebat dari mercka
Bangun, langkahkan kaki, tuntaskan satu satu

Ingat, tak apa mengeluh dan berhenti sejenak
Bukan lari dan tak kembali, lewati

Bukankah, berani memulai harus berani juga menyelesaikan?

Jika bersikeras tak mampu, mana mungkin di cerita hidupmu

36



(Sumber ; https:/id. pinterest.com/pin/SR33272R2R445TRROG)
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Pulang kampung

Tempatku bersimpuh, melepas penat sementara

Kurindu segarnya, kenangan berputar — putar memenuhi 1s1 kepala
Jalanan membias jalanan kota di terpa cahaya

Gerimis membasahi bayang canda kita di bangku taman itu
Senyumnya, lengkung bibir, dan bilur yang berdesakan menyapa
Peluk hangatnya selalu kurindu dikala jauh

Telinga mulai berkedut siap mendengar keluh kesahnya

Apek semerbak diantara tumpukan kain tak ada guna

Begitu lelah 1a, akhirnya terlelap juga

Di kala pagi tiba, bangun tak lagi risau

Tersaj1 sempurna di atas meja, bak putri raja rasanya

Padanya ku bisa bermanja

Semoga sehat sehat di sana:)

38
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